BAB II

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
2.1 Sejarah Singkat Direktorat Metrologi Bandung

Metrologi berasal dari kata Metrik dan Logos. Metrik berarti ukuran dan Logos berarti ilmu. Jadi Metrologi adalah ilmu tentang ukur-mengukur, takar-mengakar dalam arti luas.

Direktorat sudah ada sejak tahun 1923 dengan nama DIENST VAN HET IJKWEZEN yang ditandai dengan diumumkannya Ordonansi Tera 1923. Sebelum tahun tersebut sebenarnya sudah ada Ordonansi yang mengatur tentang alat-alat ukur, takar, timbang dan anak timbang. Akan tetapi karena pelaksanaannya tidak dilakukan secara khusus oleh suatu instansi seperti sekarang ini, maka pembinaannya tidak dapt berhasil dengan baik.

Dengan adanya Ordonansi Tera 1923 yang sekaligus membentuk suatu instansi yang dapat membina hal-hal yang berkenaan dengan alat ukur, takar, timbang dan anak timbangan maka tampak adanya kemajuan dalam perkembangan pengawasan.

Tugas yang dibebankan pada Direktorat Metrologi pada waktu itu tidak dipandang mudah, karena sasaran yang harus dilaksanakan atau dicapai ialah berlakunya sistem metrik di seluruh Indonesia. Dapat dibayangkan bahwa usaha penyeragaman sistem satuan dalam ukuran, timbangan banyak mendapatkan kesukaran-kesukaran karena suasana yang dihadapi masih erat dipengaruhi kebiasaan-kebiasaan yang sudah berakar sejak berabad-abad.

Waktu yang diberikan sebagai masa peralihan 10 tahun yang dianggap cukup lama ternyata dalam pelasanaannya baru dapat dipenuhi selama 15 tahun. Jadi sejak tanggal 1 Januari 1938 dapat dikatakan merupakan hari lenyapnya sistem satuan lama di seluruh Indonesia dan secara resmi dapat dikatakan bahwa sistem metrik berlaku di Indonesia. Pada tahun 1923 Ordonansi Tera diganti dengan Ordonansi Tera 1928 ( STBL No. 225 ), namun pokok-pokok pikiran yang terkandung dalam Ordonansi Tera 1923 masih tetap dilaksanakan.

Kemudian pada zaman pendudukan Jepang DIENST VAN HET IJKWEZEN diganti Jawatan Tera, kemudian dengan kekalahan atas tentara Sekutu, Belanda kembali lagi ke Indonesia dan mendirikan lagi Kantor Metrologi dengan nama DIENST VAN HET IJKWEZEN yang kantor pusatnya di bandung, dengan mengeluarkan Ordonansi Tera 1949 ( STBL No. 175 ).

Untuk daerah Republik Indonesia yang tidak diduduki oleh Belanda masih tetap berdiri Kantor Jawatan Tera dengan kantor pusatnya di Surakarta, sedangkan Undang-undang yang tugasnya melaksanakan Ordonansi Tera 1949. Kemudian pada tahun 1945, berdasarkan Keputusan Menteri Perekonomian Nomor 18. 046/TU tanggal 21 Desember 1945, jawatan Tera namanya diganti menjadi Jawatan Metrologi. Pertimbangan penggantian nama ini karena Jawatan Tera tidak lagi melakukan atau melaksanakan tera dan tera ulang alat-alat ukur, takar, timbang dan perlengkapannnya, tetapi telah meluas sampai pada kelapangan penyelidikan tentang teknik mengukur atas dasar pengetahuan ilmu metrologi.

Berdasarkan Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 45 tahun 1974 tentang Susunan Organisasi Departemen, nama Jawatan Metrologi diganti menjadi Direktorat Metrologi Standarisasi dan Normalisasi. Kemudian diganti dengan Direktorat Metrologi hingga sekarang. Sesuai dengan perkembangan di berbagai sektor dan kemajuan yang sangat pesat terutama dibidang kemetrologian, maka pada tanggal 1 April 1981, pemerintah mengundangkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 2 tahun 1981 tentang Metrologi Legal sebagai pengganti Undang-Undang Tera 1949.

Dengan diundangkannya Undang-Undang Metroogi Legal tersebut, tugas dan tanggung jawab Direktorat Metrologi dalam membina, mengembangkan dan memasyarakatkan bidang kemetrologian secara merata dan semakin luas. Dalam melaksanakan tugas-tugas tersebut diatas Direktorat Metrologi bekerjasama dengan Bidang Metrologi pada Kantor Wilayah Departemen Perdagangan dan Seksi Metrologi pada Kantor Departemen Perdagangan yang berjumlah 55 kantor.

2.2
Struktur Organisasi

Di bawah ini merupakan gambar struktur organisasi dari Direktorat Metrologi Bandung






     Sumber : Peraturan Menteri Perdagangan No. 01/M-DAG/PER/3/2005

Gambar 2.1

Struktur Organisasi Direktorat Metrologi

2.3
Deskripsi Jabatan



Uraian tugas pada Subdirektorat Sarana dan Kerjasama   Kemetrologian Kantor Direktorat Metrologi Bandung 

Uraian tugas pada bagian Seksi Piranti Kemetrologian diantaranya ;
1.Pengelola Penyusunan Renstra, Lakip dan Laporan Bulanan

a. Menghimpun, mempelajari dan memahami peraturan perundang-undangan dan ketentuan lain yang menunjang pelaksanaan tugas-tugas di bidang piranti kemetrologian.

b. Membantu, menyusun dan merumuskan kebijakan teknis, rencana dan program piranti kemetrologian.

c. Mengumpulkan bahan-bahan untuk penyusunan Renstra, Lakip dan lain-lain.

d. Mengevaluasi bahan-bahan Renstra dan Lakip.

e. Menyusun Renstra, Lakip dan laporan bulanan Direktorat Metrologi.

f. Melakukan konsultasi dalam rangka penyusunan Renstra dan Lakip.

g. Melakukan evaluasi terhadap Renstra dan Lakip yang telah dibuat.

h. Membantu membuat konsep surat yang berhubungan dengan Renstra.

2.Pengelola Tanda Cap Tera

a. Menghimpun, mempelajari dan memahami peraturan perundang-undangan dan ketentuan lain yang menunjang pelaksanaan tugas-tugas dibidang piranti kemetrologian.

b. Membantu, menyusun dan merumuskan kebijakan teknis, rencana dan program piranti kemetrologian.

c. Mendesain Cap Tanda Tera.

d. Menyiapkan Konsep SK Cap Tanda Tera.

e. Membuat berita acara serah terima Cap Tanda Tera.

f. Mendistribusikan Cap Tanda Tera ke daerah.

g. Menyimpan Cap Tanda Tera.

h. Mengevaluasi penggunaan Cap Tanda Tera.

i. Menyiapkan kebutuhan Cap Tanda Tera tahun berikutnya.

j. Membantu membuat konsep surat yang berhubungan dengan Cap Tanda Tera.

k. Menyiapkan kotak Cap Tanda Tera.

l. Melakukan pemeliharaan khususnya bentuk, kekerasan dan jumlah Cap Tanda Tera.

3.Pengelola Penyusunan / Pembahasan Peraturan

a. Menghimpun, mempelajari dan memahami peraturan perundang-undangan dan ketentuan lain yang menunjang pelaksanaan tugas-tugas di bidang piranti kemetrologian.

b. Membantu, menyusun dan merumuskan kebijakan teknis, rencana dan program piranti kemetrologian.

c. Menyiapkan konsep-konsep peraturan-peraturan di bidang kemetrologian.

d. Mengevaluasi peraturan-peraturan di bidang kemetrologian baik pusat maupun daerah.

e. Menyiapkan jadwal pembahasan peraturan.

f. Mengumpulkan peraturan-peraturan di bidang kemetrologian.

g. Menyiapkan dan mengarsipkan peraturan-peraturan di bidang kemetrologian

h. Membuat laporan hasil evaluasi.
4.Pengelola Evaluasi Kelembagaan Metrologi Pusat dan Daerah

a. Menghimpun, mempelajari dan memahami peraturan perundang-undangan dan ketentuan lain yang menunjang pelaksanaan tugas-tugas di bidang piranti kemetrologian.

b. Membantu, menyusun dan merumuskan kebijakan teknis, rencana dan program piranti kemetrologian.

c. Menyiapkan bahan-bahan / referensi yang berhubungan dengan kelembagaan pusat / daerah.

d. Melakukan evaluasi terhadap kelembagaan pusat / daerah.

e. Melakukan konsultasi dengan pihak-pihak terkait di bidang kelembagaan.

f. Membuat laporan hasil evaluasi kelembagaan.
5.Pengelola Ketatausahaan Subdit

a. Menghimpun, mempelajari dan memahami peraturan perundang-undangan dan ketentuan lain yang menunjang pelaksanaan tugas-tugas di bidang piranti kemetrologian.

b. Menerima dan mengagendakan surat masuk / keluar.

c. Mendistribusikan surat-surat masuk / keluar.

d. Mengarsipkan surat-surat masuk / keluar subdit.

e. Menyiapkan ATK subdit.

Uraian tugas pada bagian Seksi Kerjasama Kemetrologian diantaranya ;

1.Pengelola Evaluasi Sistem Informasi Kemetrologian, Perpustakaan dan Laporan      Daerah

a. Menghimpun, mempelajari dan memahami peraturan dan peraturan perundang-undangan dan ketentuan lain yang menunjang pelaksanaan tugas-tugas di bidang kerjasama kemetrologian.

b. Membantu, menyusun dan merumuskan kebijakan teknis, rencana dan program kerjasama kemetrologian.

c. Mengumpulkan atau mengarsipkan laporan-laporan dari daerah.

d. Mengkompilasikan data-data hasil kegiatan pelayanan kemetrologian.

e. Melakukan evaluasi terhadap laporan-laporan dari daerah.

f. Membuat laporan evaluasi laporan daerah.

g. Mengelola sistem informasi kemetrologian Direktorat Metrologi.

h. Melakukan Up Date data secara berkala.

i. Menjaga keberlangsungan LAN di Direktorat Metrologi.

j. Membuat Laporan perkembangan sistem informasi kemetrologian Direktorat Metrologi.
2.Pengelola Hubungan Luar Negeri

a. Menghimpun, mempelajari dan memahami peraturan dan peraturan perundang-undangan dan ketentuan lain yang menunjang pelaksanaan tugas-tugas di bidang kerjasama kemetrologian.

b. Membantu, menyusun dan merumuskan kebijakan teknis, rencana dan program kerjasama kemetrologian.

c. Menyiapkan bahan-bahan / referensi yang berhubungan dengan hubungan internasional.

d. Menyiapkan / mengarsipkan rekomendasi dari OIML dan lain-lain.

e. Mengevaluasi hasil-hasil sidang Internasional.

f. Membuat laporan pengkajian kegiatan dengan JICA.

g. Membantu menyusun MOU dengan negara-negara lain di bidang kemetrologian.

h. Mengevaluasi perkembangan kemetrologian internasional.

3.Pengelola Training ke Luar Negeri

a. Menghimpun, mempelajari dan memahami peraturan dan peraturan perundang-undangan dan ketentuan lain yang menunjang pelaksanaan tugas-tugas di bidang kerjasama kemetrologian.

b. Membantu, menyusun dan merumuskan kebijakan teknis, rencana dan program kerjasama kemetrologian.

c. Menyiapkan bahan-bahan referensi dalam rangka training ke luar negeri.

d. Mencari informasi training yang ada di luar negeri.

e. Membantu menyiapkan bahan-bahan yang diperlukan oleh peserta training.

f. Membantu menyiapkan surat-surat yang berhubungan dengan training.

g. Menyampaikan laporan perkembangan / evaluasi training yang diikuti.
4.Pengelola Bantuan Luar Negeri

a. Menghimpun, mempelajari dan memahami peraturan perundang-undangan dan ketentuan lain yang menunjang pelaksanaan tugas-tugas di bidang kerjasama kemetrologian.

b. Membantu, menyusun dan merumuskan kebijakan teknis, rencana dan program kerjasama kemetrologian.

c. Membantu menyiapkan bahan / referensi di bidang bantuan luar negeri.

d. Membantu menyusun kebutuhan bantuan, sarana maupun training ke luar negeri.

e. Membantu mengevaluasi perkembangan bantuan luar negeri.

f. Membantu melakukan konsultasi ke instansi terkait untuk mencari bantuan ke luar negeri.

g. Membantu membuat laporan perkembangan bantuan luar negeri.

h. Melakukan kegiatan lain atas perintah atasan.

5.Pengelola Evaluasi Rekomendasi Internasional ( OIML )

a. Menghimpun, mempelajari dan memahami peraturan perundang-undangan dan ketentuan lain yang menunjang pelaksanaan tugas-tugas di bidang kerjasama kemetrologian.

b. Membantu, menyusun dan merumuskan kebijakan teknis, rencana dan program kerjasama kemetrologian.

c. Menyiapkan rekomendasi-rekomendasi dari organisasi Internasional.

d. Mengarsipkan rekomendasi-rekomendasi dari organisasi Internasional dalan bentuk hard copy maupun soft copy.

e. Membantu mengevaluasi rekomendasi-rekomendasi tersebut.

f. Membuat laporan hasil evaluasi.

2.4 Aspek Kegiatan Perusahaan

Untuk menyelenggarakan tugas dan wewenang pada Direktorat Metrologi Departemen Perdagangan, maka telah diatur dengan ketentuan-ketentuan yang terdapat dalam pasal-pasal sebagaimana yang tercantum dalam Peraturan Menteri Perdagangan Nomor : 01/M-DAG/PER/3/2005 tentang Organisasi dan Tata Kerja Direktorat Jenderal Perdagangan Dalam Negeri, 

yaitu sebagai berikut :

Direktorat Metrologi

Direktorat Metrologi mempunyai tugas pokok Direktorat Jenderal Perdagangan Dalam Negeri di bidang kemetrologian berdasarkan kebijaksanaan teknis yang ditetapkan oleh Direktur Jenderal Perdagangan Dalam Negeri.

Direktorat Metrologi terdiri dari :

1. Subdirektorat Sarana dan Kerjasama Kemetrologian;

2. Subdirektorat Standar Ukuran dan Laboratorium Kemetrologian;

3. Subdirektorat Teknik Kemetrologian;

4. Subdirektorat Sumber Daya Manusia Kemetrologian;

5. Subdirektorat Pengawasan dan Penyuluhan Kemetrologian;

6. Subdirektorat Tata Usaha.

2.4.1 Subdirektorat Sarana dan Kerjasama Kemetrologian

Subdirektorat Sarana dan Kerjasama Kemetrologian mempunyai tugas melaksanakan penyiapan perumusan kebijakan, penyusunan pedoman, standar, norma, kriteria, prosedur, bimbingan dan pelaksanaan teknis serta pengawasan dan evaluasi di bidang sarana dan kerjasama kemetrologian.

      
Subdirektorat Sarana dan Kerjasama Kemetrologian terdiri dari:

1. Seksi Piranti Kemetrologian;

2. Seksi Kerjasama Kemetrologian.

2.4.2 Subdirektorat Standar Ukuran dan Laboratorium Kemetrologian

Subdirektorat Standar Ukuran dan Laboratorium Kemetrologian mempunyai tugas melaksanakan penyiapan perumusan kebijakan, penyusunan pedoman, standar, norma, kriteria, prosedur, bimbingan dan pelaksanaan teknis serta pengawasan dan evaluasi di bidang standar ukuran dan laboratorium kemetrologian.

Subdirektorat Standar Ukuran dan Laboratorium Kemetrologian terdiri dari:

1. Seksi Massa, Alat Ukur Listrik, Tekanan dan Suhu;

2. Seksi Alat Ukur Arus, Panjang dan Volume.

2.4.3 Subdirektorat Sumber Daya Manusia Kemetrologian

Subdirektorat Sumber Daya Manusia Kemetrologian mempunyai tugas melaksanakan penyiapan perumusan kebijakan, penyusunan pedoman, standar, norma, kriteria, prosedur, bimbingan dan pelaksanaan teknis serta pengawasan dan evaluasi di bidang Sumber Daya Manusia Kemetrologian.

Subdirektorat Sumber Daya Manusia Kemetrologian terdiri dari:

1. Seksi Fasilitasi Tenaga Fungsional dan Pegawai Berhak;

2. Seksi Fasilitasi Tenaga Non Fungsional Kemetrologian.

2.4.4
Subdirektorat Pengawasan dan  Penyuluhan Kemetrologian


Subdirektorat Pengawasan dan  Penyuluhan Kemetrologian mempunyai tugas melaksanakan penyiapan perumusan kebijakan, penyusunan pedoman, standar, norma, kriteria, prosedur, bimbingan dan pelaksanaan teknis serta pengawasan dan evaluasi di bidang Pengawasan dan  Penyuluhan Kemetrologian.



Subdirektorat Pengawasan dan  Penyuluhan Kemetrologian terdiri dari:

1. Seksi Pengawasan dan Penyuluhan Alat Ukur, Takar, Timbang dan Perlengkapannnya ( UTTP );

2. Seksi Pengawasan dan Penyuluhan Barang Dalam Keadaan Terbungkus ( BDKT ).

2.4.5
Subdirektorat Teknik Kemetrologian


Subdirektorat Teknik Kemetrologian mempunyai tugas melaksanakan penyiapan perumusan kebijakan, penyusunan pedoman, standar, norma, kriteria,

prosedur, bimbingan dan pelaksanaan teknis serta pengawasan dan evaluasi di bidang teknik kemetrologian.


Subdirektorat Teknik Kemtrologian terdiri dari:

1. Seksi Massa, Alat ukur Listrik, Tekanan dan Suhu;

2. Seksi Alat Ukur Arus, Panjang dan Volume.

2.4.6 Subbagian Tata Usaha


Subbagian Tata Usaha mempunyai tugas melakukan urusan kepegawaian, keuangan, rumah tangga, perlengkapan, surat menyurat serta kearsipan Direktorat.


Subbagian Tata Usaha meliputi tiga sub bagian yaitu :

1. Sub Bagian Kepegawaian;

2. Sub Bagian Keuangan;

3. Sub Bagian Umum.
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